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ABSTRAK

Dalam siklusnya sungai akan mengalami proses pendangkalan dasar sungai 

akibat terjadinya pergerakan sedimen yang terjadi akibat aliran sungai dan erosi. 

Proses terjadinya sedimentasi merupakan bagian dari proses erosi tanah, kegiatan ini 

berlangsung baik di sebabkan oleh air maupun angin.
Sungai Dawas mempunyai peranan penting bagi masyarakat, karena aliran 

sungai dawas digunakan masyarakat sebagai sarana trasportasi penduduk setempat 

dan sekitarnya, selain itu juga digunakan untuk menunjang laju perkembangan 

ekonomi bagi daerah sekitarnya. Akibat adanya pendangkalan yang terjadi di sungai 

dawas, menyebabkan terganggunya aktivitas masyarakat sekitar, oleh karena itu 

dilakukan penelitian mengenai analisis angkutan sedimen total dengan 

menggunakan beberapa metode dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kapasitas angkutan sedimen total yang terjadi di sungai dawas, Hasil dari penelitian 

ini dapat diketahui debit sedimen rata-rata, dengan menggunakan metode Yang 

diperoleh 0,00007532 ton/s, menggunakan metode Bagnold mendapatkan
0,00007418 ton/s, dan menggunakan metode Shen and Hung menghasilkan 

0,00007 ton/s.

Kata Kunci: Siklus, Sungai, sedimentasi, Erosi, Metode Yang, Metode Bagnold dan 

Metode Shen and Hung.



ABSTRACT

In the cycle’s, river will through the process due to the silting of the river bed 

sediment movement caused by the river flow and erosion. Sedimentation process is 

part of the process of soil erosion. This activity takes place either due to water or 

wind.
Dawas river have an important role for the community, because the river flows 

dawas used as a means of public transport locals and surrounding, but it is also used 

to support the pace of economic growth for the surrounding area. Occurring due to 

silting in the river dawas, causing disruption of activity surroimding communities, 

therefore conducted research on the total sediment transport analysis using several 

methods in order to determine how much capacity the total sediment transport 

occurring dawas river, The results of this study can be seen the average sediment 

discharge, using the Yang’s Method get 0.00007532 tons/s, using the Bagnold’s 

Methode obtained 0.00007418 tons/s, and using the Shen and Hung’s methode get 
0.00007 ton/s.

Keywords: Cycle, Rivers, Sedimentation, Erosion, Yang’s method, Bagnold’s 

Method and Shen and Hung’s Method.
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1.1 Latar Belakang

Sungai merupakan air tawar yang mengalir dari sumbernya di daratan menuju 

dan bermuara di laut, danau atau sungai yang lebih besar. Sungai juga berfungsi 

sebagai sarana alat transportasi, sumber bahan baku tenaga listrik, dan sebagai 

tempat mata pencaharian. Di daerah perkotaan sungai digunakan sebagai tempat 

mengalirnya air ketika hujan. Karena itu sungai merupakan bagian yang penting dari 

suatu kota. Apabila sungai tersumbat, aliran air yang mengalir didaratan tentunya 

tidak bisa tersalurkan dengan lancar, hal itu bisa mengakibatkan terjadinya banjir.

Ada beberapa penyebab yang mengakibatkan banjir, salah satunya adalah 

karena pengendapan sedimentasi pada sungai. Sedimentasi menyebabkan 

pendangkalan sungai, hal itu terjadi karena ketinggian sedimentasi mengurangi 

kedalaman dari air, kalau pendangkalan melebihi kedalaman sungai, bisa menyumbat 

aliran sungai dan terjadilah banjir. Selain itu pendangkalan sungai juga bisa 

mengakibatkan meluapnya air sungai, jika terdapat debit air yang banyak yang 

melebihi kemampuan daya tampung aliran sungai. Sehingga diperlukan beberapa 

analisis yang detail guna mengatasi seberapa jauh sedimentasi sungai yang 

mempengaruhi terjadinya banjir. Sedimentasi di sungai banyak sekali terjadi di 

Indonesia.

Sedimen yang terbawa oleh aliran sungai dalam kaitannya dengan debit sungai, 

mempunyai arti penting dalam kegiatan pengembangan sumberdaya air. Proses 

sedimentasi itu sendiri dalam konteks hubungan dengan sungai meliputi, 

penyempitan palung, erosi, transportasi sedimen, pengendapan, dan pemadatan dari 

sedimen itu sendiri. Karena prosesnya merupakan gejala sangat komplek, dimulai 

dengan jatuhnya hujan yang menghasilkan energy kinetik yang merupakan 

permulaan proses terjadinya erosi tanah menjadi partikel halus, lalu menggelinding 

bersama aliran, sebagian akan tertinggal di atas tanah, sedangkan bagian lainnya 

masuk kedalam sungai terbawa aliran menjadi sedimen. Besarnya volume sedimen
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terutama tergantung pada perubahan kecepatan aliran, karena perubahan pada musim 

penghujan dan kemarau, serta perubahan kecepatan yang dipengaruhi oleh aktivitas 

manusia.
Dalam Laporan Ini akan membahas mengenai analisis angkutan sedimen total 

yang terjadi di sungai dawas kabupaten musi banyuasin. Karena sedimentasi 

mempunyai dampak yang sangat buruk bagi daerah sungai Dawas dan sekitarnya.

1.2 Perumusan Masalah
Proses Sedimentasi pada daerah sungai merupakan kejadian yang simultan 

yang dapat mengakibatkan pendangkalan pada dasar sungai dan perubahan elevasi 

sehingga akan mempengaruhi morfologi sungai, perubahan morfologi sungai tersebut 

sedikit banyak mempengaruhi ketersedian air dilingkungan sekitar, Pada musim 

kemarau akan berdampak kekurangan air dan pada musim penghujan akan 

mengalami kebanjiran, oleh karena itu dilakukan analisis angkutan sedimen total 

yang terjadi di sungai Dawas dengan beberapa metode.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarakan Perumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk 

Menghitung Angkutan Sedimen total yang terjadi pada Sungai Dawas kabupaten 

Musi Banyuasin dengan menggunakan Tiga metode yaitu Metode Yang, Metode 

Bagnold dan Metode Shen And Hung.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan diatas dalam penelitian ini difokuskan untuk 

menghitung debit sedimen di sungai Dawas dengan cara yang digunakan untuk 

menganalisis angkutan sedimen total yaitu dengan menggunakan 3 (Tiga) metode 

angkutan sedimen total dan dengan bantuan program komputer Microsoft Excel.
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1.5 Sistematika Penulisan

Adapun Sistematika penulisan pada laporan akhir ini adalah sebagai berikut 

sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang penulisan, maksud dan tujuan penulis, 

metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan rencana 

sistematika penulisan .

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi uraian mengenai teori - teori dan rumus - rumus yang 

berhubungan dengan penulisan tugas akhir ini dan penjelasan beberapa 

hal yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.

BAB H

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini meguraikan tentang teknis pelaksanaan penelitian yang meliputi 

survey pengumpulan data , pengolahan data serta analisis data yang 

digunakan.

BAB IV ANALISA DAN HASIL PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang pengelolahan data, analisa perhitungan serta 

pembahasannya mengenai hasil yang didapat.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang di peroleh dari hasil 
penelitian.
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